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ABSTRAKSI 
 
Skripsi yang berjudul ”Kebijakan Politik Luar Negeri RRT di kawasan Asia Selatan dan 
dampaknya dibidang politik dan militer“ yang disusun oleh  Riski Amalia (E13111008) 
dibawah bimbingan Drs. Patrice Lumumba, MA sebagai pembimbing I dan Burhanuddin 
S.Ip, M.Si, Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin, 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana kebijakan politik RRT di Asia 
Selatan dan dampaknya. Secara sepesifik penelitian ini bertujuan mengetahui dan 
menjelaskan  (1) mengetahui hal hal yang mendasari kebijakan politik luar negeri 
RRC di Kawasan Asia Selatan khususnya di India dan Pakistan (2) dampak dari 
kebijakan politik luar negeri RRT di bidang Politik dan keamanan/ militer 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka metode penelitian yang 
penulis gunakan adalah tipe penelitian deskriptif-analitik dengan tehnik pengumpulan 
pengumpulan data melalui studi pustaka (library research) yang bersumber dari 
buku, jurnal, artikel, dokumendan website yang valid. Sedangkan untuk menganalisis 
data penulis menggunaka analisiskualitatif dengan metode penulisan deduktif 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, kebijakan politik luar negeri RRT di Asia 
Selatan merupakan kepentingan RRT untuk tetap menyebarkan sphere of influense 
dan menggantikan dominasi Amerika  Serikat dengan menjadi investor yang bernilai 
tinggi dikawasan Asia Selatan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) adalah negara yang berada di 
kawasan Asia Timur yang sangat terkenal akan kemajuan ekonominya, 
sejarah juga telah membuktikan bahwa negara RRT merupakan sumber 
inspirasi untuk negara-negara lain jika ditinjau dari segi ekonomi. Banyak 
negara yang ingin memiliki pertumbuhan ekonomi seperti RRT bukan hanya 
negara-negara di kawasan Asia, tetapi pengaruh kemajuan ekonomi RRT telah 
sampai hingga ke tingkat internasional. Jika melihat kemajuan ekonomi RRT 
dewasa ini, pertumbuhan ekonominya mengalami kemajuan pesat yang patut 
untuk dicontoh dan diperhitungkan. 
Terjadinya kemajuan ekonomi yang dialami oleh RRT tersebut, berkat 
program yang ditempuh sejak kepemimpinan Deng Xiaoping, di mana ketika 
itu China mulai mengadopsi kebijakan yang pragmatis dengan menjadikan 
ekonomi domestik sebagai fokus utama politik luar negerinya. Tiongkok 
mulai menerapkan Open Door Policy. Jika sebelumnya Tiongkok selalu menjadi 
kekuatan triangular dalam hubungan Amerika Serikat dengan Soviet. Maka,  
Tiongkok mulai melancarkan politik luar negerinya yang independen. 
Berbagai perubahan total dilakukan pada masa ini, baik perubahan yang 
sifatnya domestik maupun perubahan dengan melibatkan sistem internasional. 
Pada sisi domestik,peningkatan pertumbuhan ekonomi domestik menjadi 
fokus utama politik luar negeri Tiongkok dewasa ini. 
Kemunculan RRT sebagai salah satu kekuatan baru dalam 
mengembangkan kekuatan militer dan ekonomi  secara signifikan akhir-akhir 
ini, telah menimbulkan efek yang cukup besar bagi negara-negara di dunia. 
Efek ini tentunya dirasakan Negara Negara tetangga Asia lainnya , khususnya 
kawasan Asia Selatan. 
Kawasan Asia Selatan adalah salah satu kawasan yang di dalamnya 
terdapat 7 Negara, yaitu: India, Pakistan, Bhutan, Bangladesh, Maladewa, 
Nepal, dan Srilanka.
1
 Di antara Negara Negara di Kawasan Asia Selatan 
tersebut, terdapat 2 negara yang merupakan Negara Negara utama di kawasan 
itu yang sering memberikan dinamika permasalahan baik politik maupun 
keamanan tentang kawasan itu, yakni India dan Pakistan. Hal ini terjadi oleh 
karena kedua Negara memiliki tingkat kekuatan yang melebihi Negara Negara 
kawasan lainnya, yakni kekuatan ekonomi dan militer serja juga penduduk. 
Dengan dasar ini, RRT menaruh perhatian yang besar terhadap kedua 
Negara tersebut, baik sebagai mitra kerjasama maupun mitra aliansi. Hal ini 
terjadi oleh karena dipengaruhi oleh kepentingan RRT terhadap kedua Negara 
tersebut, lantaran terdapat kaitan wilayah maupun kepentingan lainnya. 
Sebagai konsekuensinya Negara Negara di Asia Selatan menaruh rasa curiga 
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http://web.worldbank.org/WBSITE/EXTERNAL/COUNTRIES/SOUTHASIAEXT/
0,,menuPK:158 850~pagePK:146748~piPK:146812~theSitePK:223547,00.html di akses 
pada tanggal 16 maret 2015 
terhadap kehadiran RRT tersebut, oleh karena di kawasan Asia Selatan sering 
terjadi berbagai konflik di antara Negara Negara sekawasan seperti antara 
India-Pakistan sendiri maupun gejolak gejolak politik di Srilanka. 
Hal ini patut diwaspadai oleh Negara Negara di kawasan Asia Selatan, 
oleh Karena itu jangan sampai RRT berpihak pada salah satu Negara yang 
bersengketa atau bahkan membantunya dalan bentuk benturan militer, 
sehingga semakin memperkeruh situasi politik dan keamanan di kawasan Asia 
Selatan. 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) adalah salah satu negara yang 
memiliki kapasitas strategi militer yang kompleks sekaligus komprehensif 
demi menjamin proyeksi sphere of influence di berbagai kawasan seperti di 
Asia. Dalam kebijakan militernya, selain berusaha untuk memodernisasikan 
produksi senjata dalam negeri, RRT juga melakukan kerjasama dengan 
banyak Negara, dan salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan RRT adalah 
dengan meningkatkan kerjasama militer dengan Pakistan khususnya di 
kawasan Asia Selatan.
2
 
Pakistan adalah salah satu negara di kawasan Asia Selatan yang selalu 
terlibat konflik perbatasan dan ideologi dengan negara tetangganya yaitu 
India. Pakistan telah mewarisi rasa ketidakamanan dan ketidakpercayaan 
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tentang India sejak awal kemerdekaannya di tahun 1947. Konflik kedua 
Negara tersebut dilihat sebagai peluang bagi RRT untuk masuk dan 
memperluas pengaruhnya politiknya di Pakistan baik melalui kerjasama 
ekonomi  maupun militer itu sendiri. Kerjasama militer ini tidak terlepas dari 
kepentingan Pakistan untuk memodernisasi senjata serta pengembangan nuklir 
yang dibantu oleh RRT untuk memperkuat pertahanan keamanannya dari 
ancaman India. 
Bagi RRT, Pakistan adalah negara yang paling banyak mengimpor 
senjata-senjata RRT. Hal ini menjadikan Pakistan sebagai pasar militer 
terbesar bagi RRT. Melalui kerjasama militer, latihan militer bersama serta 
military expo yang diadakan oleh kedua negara akan menjadi langkah nyata 
bagi RRT untuk membuat Pakistan ketergantungan akan senjata RRT. Di 
samping itu akan terus menjadi konsumen RRT baik senjata perang maupun 
senjata konvensional sebagai alat utama sistem senjata (alutsista) pertahanan 
keamanan Pakistan. Hal  ini akan menguntungkan RRT, khususnya dalam hal 
ekonomi militernya karena berdasarkan distribusi dan transfer teknologi 
militernya yang secara langsung akan berdampak pada meningkatnya 
kemampuan ekonomi negaranya. 
Kepentingan politik RRT di Pakistan adalah memperluas pengaruhnya 
(sphere of influence) di kawasan Asia Selatan. Pengaruh yang ingin diciptakan 
atau dipertahankan di kawasan adalah sebuah penciptaan perimbangan 
kekuatan ketika India menjadi negara besar yang mampu menyaingi RRT 
dalam berbagai bidang strategis. Alasan inilah yang akhirnya mendorong RRT 
untuk meningkatkan kerjasama militer dengan Pakistan, yaitu untuk 
membendung pengaruh India di kawasan. 
Dinamika kerjasama bilateral antara Pakistan dan RRT telah terjalin 
sangat lama, sejak pengakuan Pakistan terhadap politik satu RRT sampai 
dengan penyerahan operasional pelabuhan Gwadar di Pakistan. Kerjasama ini, 
terjalin karena adanya keuntungan yang diterima oleh masing  masing pihak. 
Kepentingan setiap masing  masing negara tidak ditunjukan secara nyata. 
Pakistan yang mendapatkan keuntungan besar dari kerjasama bilateral 
dengan RRT secara tidak langsung akan menambah daya saingnya terhadap 
India yang menjadi negara pesaing di Kawasan Asia Selatan. Konflik Kashmir 
yang berkepanjangan menjadi permasalahan yang mendorong persaingan. 
Kashmir menjadi kepentingan yang diperebutkan antara Pakistan dan India. 
Masing  masing negara menilai bahwa Kashmir merupakan daerah strategis 
yang memiliki banyak nilai keuntungan. Persaingan tersebut pada akhirnya 
berpengaruh kepada peningkatan persenjataan sebagai kapabilitas suatu 
negara.
3
  
Negara yang kuat akan dengan mudah mendapatkan kepentingannya, 
entah dengan kekuatannya maupun intervensi. Daya tawar ataupun diplomasi 
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 http://edukasi.kompasiana.com/2013/08/25/kerjasama-bilateral-antara-pakistan-
dan-china-dalam-bidang-infrastruktur-dan-militer-586327.html di akses pada tanggal 25 
desember 2014 
negara yang kuat akan lebih mudah dilakukan dari pada negara yang lemah. 
Untuk itu dengan terjalinnya kerjasama bilateral antara Pakistan dan Tiongkok 
diharapkan bisa menunjang kemampuan Pakistan dalam persaingan melawan 
India. 
RRT yang menjalin kerjasama bilateral dengan Pakistan juga 
mendapatkan keuntungan. Dengan masuknya RRT kedalam Kawasan Asia 
Selatan tentu didorong oleh kepentingan nasionalnya, antara lain mengenai 
pencarian energi, pencarian pengaruh (Sphere of Influence) untuk menyaingi 
dominasi pengaruh Amerika Serikat.  
RRT  menjadi investor yang bernilai tinggi bagi Pakistan karena 
dengan kekayaan yang dimiliki oleh RRT, Pakistan mendapat bantuan untuk 
membangun negaranya. RRT pun secara tidak disadari sebenarnya ingin 
semakin mendekatkan diri ke kawasan tersebut untuk mengurangi dominasi 
Amerika Serikat. Oleh Karena keinginan RRT untuk mendominasi kawasan 
Asia Selatan, RRT pun juga melakukan hubungan diplomatik dengan rival 
Pakistan yaitu India.  
Disisi lain, India pun semakin respek untuk mengimbangi 
perkembangan militer RRT yang dinilai bisa mengancam kekuatan India ke 
depannya, meskipun demikian kedua Negara ini terus meningkatkan dialog 
kerja sama di bidang ekonomi. RRT dan India semakin meneguhkan 
eksistensi model perekonomiannya yang baru. Model perekonomian 
Tiongkok ditandai dengan mobilisasi modal dan tenaga kerja secara besar-
besaran, investasi asing, industri dalam skala besar, dan campur tangan 
pemerintah.  
Kemampuan RRT dalam memobilisasi modal dan tenaga kerja telah 
meningkatkan pendapatan per kapita hingga tiga kali lipat dalam satu 
generasi, dan mengurangi lebih dari 300 juta kemiskinan.
4
 Sedangkan model 
perekonomian India ditandai dengan tingginya teknologi dan jasa, modal 
sendiri, bisnis yang terfokus pada barang dan jasa berkualitas dengan harga 
rendah, dan sedikit industri manufaktur. India sangat berperan dalam rantai 
inovasi teknologi global. 
Kedua negara tersebut menjadi sangat kuat terutama dikarenakan 
kemampuan mereka yang saling melengkapi. Tiongkok akan tetap 
mendominasi barang-barang manufaktur tetapi lemah dalam industri 
teknologi, sedangkan India sebaliknya. Dalam setiap dimensi perekonomian, 
seperi konsumen, investor, produsen, dan penggunaan energi dan komoditi, 
kedua negara termasuk dalam kelas berat. Konsumen dan perusahaan RRT 
dan India selalu menuntur teknologi dan feature terbaru. Pada dekade 
selanjutnya, RRT dan India akan dapat menguasai buruh, industri, perusahaan 
dan pasar di dunia dan menggantikan dominasi Amerika.
5
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian dan 
menghasilkan uraian yang sistematis diperlukan adanya pembatasan. 
Pembatsan masalah dalam penelitian ini, adalah penulis hanya mengkaji 2 
negara saja di kawasan Asia Selatan, yaitu India dan Pakistan. Maka, Dari 
penjelasan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka, maka 
penulis dapat merumuskan pertanyaan pertanyaan meliputi sebagai berikut : 
1. Apa yang mendasari kebijakan Politik luar negeri RRT di India dan 
Pakistan? 
2. Bagaimana dampaknya terhadap bidang politik dan keamanan ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian adalah : 
a) Untuk mengetahui hal hal yang mendasari kebijakan politik luar negeri 
RRC di Kawasan Asia Selatan khususnya di India dan Pakistan 
b) Untuk menjelasakan dampak dari kebijakan politik luar negeri RRT di 
bidang Politik dan keamanan/ militer 
2. Kegunaan 
Apabila tujuan di atas tercapai , maka penelitian ini : 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa Hubungan 
Internasional maupun mahasiswa lainnya yang mempunyai perhatian dan 
minat yang sama dalam kebijakan politik luar negeri RRT di negara 
negara Asia Selatan  
b. Penulis berharap bahwa hasil dari penulisan ini dapat memberikan suatu 
masukan kepada segenap elemen yang berminat membahas mengenai 
kebijakan politik luar negeri RRT 
D. Kerangka Konseptual 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi, maka penulis 
merasa perlu untuk memperjelas kerangka konsep yang di gunakan. Selain 
yang akan di bahas pada latar belakang teoritis dan tinjauan pustaka pada bab 
2, yakni kebijakan luar negeri , kawasan. 
Waltz salah satu tokoh dari teori realisme berpendapat bahwa 
kebijakan politik luar negeri meneliti perilaku spesifik suatu negara untuk 
menentukan bagaimana negara menanggapi tekanan internasional
6
. 
Kebijakan politik luar negeri menjelaskan maksud dan tujuan negara itu 
sendiri, seperti kecenderungan yang merujuk pada bagaimana negara-
negara menghadapi lingkungan luar, tetapi tidak membicarakan mengenai 
hasil-hasilnya. Hal ini dikarenakan kesuksesan upaya negara bergantung 
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 Asrudin, Refleksi Teori hubungan Internasional: Dari Tradisional ke Kontemporer: hal 26. 
pada lingkungan luar, khususnya tujuan dan kapabilitas dari negara-negara 
lain.  
Kebijakan politik luar negeri suatu negara pada dasarnya 
bergantung pada keadaan domestik negara itu sendiri atau dapat dikatakan 
bahwa perumusan kebijakan politik luar negeri dapat dipengaruhi oleh 
kepentingan nasional negara itu sendiri. Kepentingan nasional dalam 
hubungan internasional secara umum digunakan dalam dua hal yaitu, 
sebagai alat untuk mengidentifikasi tujuan atau objektif dari suatu 
kebijakan luar negeri dan sebagai konsep politik yang digunakan untuk 
membenarkan suatu kebijakan politik tertentu. Dari kedua hal tersebut, 
kepentingan nasional merujuk pada kebijakan suatu negara dalam 
hubungan luar negeri. Sehingga hanya diaplikasikan pada negara yang 
berdaulat yang berhubungan dengan kebijakan luar negeri. Sebagai 
instrumen analisa politik, kepentingan nasional secara khusus diasosiasikan 
dengan teori politik realisme dan salah satu cendekiawan yang sangat 
berpengaruh Hans Morgenthau (1951). Menurut Morgenthau, kepentingan 
nasional merupakan istilah untuk kekuatan motif utama dari tindakan 
negara
7
.  Hal seperti ini tidak terindahkan lagi karena kebijakan politik luar 
negeri dan dalam negeri tidak pernah terpisah secara sungguh-sungguh dan 
menjadi saling mencakup secara simbiotik. Kebijakan politik luar negeri 
harus disesuaikan dengan keperluan-keperluan dalam negeri 
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Politik luar negeri didefinisikan sebagai rencana komprehensif yang 
dibuat dengan baik, didasarkan pada pengetahuan dan pengalamaan, untuk 
menjalankan bisnis pemerintahan dengan negara lain. Bahkan RRC yang 
sempat sangat tertutup dengan dunia luar. merupakan salah satu bentuk politik 
luar negerinya. Politik luar negeri ditujukan pada peningkatan dan 
perlindungan kepentingan bangsa.  
Kedua, penelitian ini menggunakan konsep kawasan. Dalam  studi 
kawasan di definisikan sebagai formasi dari pengelompokkan antar Negara 
dalam batas suatu region dalam pengertian geografis. Contohnya pada 
kawasan Asia Selatan terdapat 7 negara yakni, India, Pakistan, Bhutan, 
Maladewa, Bangladesh, Srilanka, Nepal. 
Namun dalam perkembangannya, kawasan tidak hanya didasari oleh 
pengelompokan geografis semata. Akan tetapi, dapat didefinisikan 
berdasarkan kriteria sosial, politik, keamanan militer dan ekonomi. Sehingga 
muncullah pendefinisian secara politik, keamanan militer dan ekonomi. Suatu 
region politik didefinisikan sebagai region yang terdiri dari Negara Negara 
yang memiliki sistem politik luar negeri yang relative sama.
8
 Sedangkan suatu 
region keamanan digambarkan adanya kesamaan persepsi tentang ancaman 
sejumlah Negara tertentu sehingga membutuhkan sebuah kerjasama bersama 
yang bersifat komprehensif dan kooperatif atas dasar kepentingan yang sama. 
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Sementara region ekonomi digambarkan sebagai suatu region yang terbentuk 
dari pola perdagangan da berbagai ikatan ekonomi lain yang secara relative 
intensif diantara Negara Negara yang ada didalamnya. 
Dalam konsep keamanan kawasan, Buzan mengemukakan tentang isu 
kompleks keamanan (security complexes) terutama di Negara dunia ketiga, 
yang mana secara konseptual digambarkan bahwa kondisi keamanan regional 
sejumlah Negara berkembang seringkali didasarkan pada pola pola 
permusuhan, ketakutan dan rivalitas dari pola pola persahabatan, kepercayaan 
dan kerjasama.
9
 
Begitupula isu kompleks keamanan juga memnggambarkan pola pola 
hubungan keamanan antar Negara di kawasan. Adanya intensitas pola 
hubungan  persahabatan dan permusuhan sesungguhnya dapat memberikan 
kesempatan bagi kepentingan kepentingan kekuatan eksternal terhadap pola 
hubungan di kawasan. 
Semakin meningkatnya dinamika pola hubungan keamanan di 
kawasan akan banyak dipengaruhi oleh banyak aktor dalam kawasan, 
munculnya sejumlah konflik regional, perbedaan persepsi diantara Negara 
dalam kawasan, munculnya sejumlah konflik regional, perbedaan persepsi 
diantara Negara dalam kawasan, munculnya sejumlah konflik regional, 
perbedaan persepsi di antara Negara kawasan tentang pentingnya mekanisme 
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pengaturan keamnan dan pengaruh kekuatan eksternal dalam kawasan 
menjadi faktor determinan terbentuknya suatu organisasi. 
E. Metode Penelitian  
1. Tipe penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan penulis yakni deskriptif-analitik, yaitu 
penelitian yang menggambarkan keadaan fakta empiris disertai argumen yang 
relevan. Kemudian dari hasil uraian tersebut dilanjutkan dengan analisis yang 
akan berujung pada kesimpulan yang sifatnya analitik. Tipe penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kasus atau fenomena 
yang terjadi, dimana hal tersebut relevan dengan masalah penelitian.  
2. Tehnik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, penulis menelaah sejumlah literatur yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, artikel, dokumen 
dari berbagai media baik elektronik maupun non elektronik. Adapun bahan-
bahan tersebut diperoleh melalui: 
1) Perpustakaan Ali Alatas kementrian luar negeri RI di Jakarta 
2) Perpustakaan Centre for strategic and  international studies di Jakarta 
3. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan teknik analisis data hasil penelitian yaitu 
dengan teknik analisis data kualitatif berupa data-data deskriptif serta data 
lain yang mendukung untuk menunjukkan kebijakan kebijakan politik luar 
negeri Republik Rakyat Tiongkok (RRT) di Asia Selatan dan dampaknya di 
bidang politik dan militer dan juga terdapat data kuantitaf lainnya untuk 
menunjukkan peningkatan kerjasamanya dengan negara-negara di Asia 
Selatan 
 
4. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, metode penulisan yang digunakan adalah pola 
deduktif. Pola ini menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus dengan menampilkan data-data 
disertai analisis penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep tentang Politik Luar Negeri 
Politik luar negeri itu pada dasarnya merupakan “action theory”, atau 
kebijaksanaan suatu Negara yang ditujuka ke Negara lain untuk mencapai 
suatu kepentingan teretentu. Secara umum, politik luar negeri meripakan suatu 
perangkat formula nilai, sikap, arah serta sasaran untuk mempertahankan, 
mengamankan, dan memajukan kepentingan nasional dalam pencaturan dunia 
internasional. Suatu komitmen yang pada dasarnya merupakan strategi dasar 
untul mencapai suatu tujuan baik dalam konteks dalam negeri dan luar negeri 
serta sekaligus menentukan keterlibatan suatu Negara di dalam isu isu 
internasional atau lingkungan sekitarnya. 
Politik (policy) adalah seperangkat politik keputusan yang menjadi  
pedoman untuk bertindak, atau seperangkat aksi yang bertujuan untuk 
mencapai sasaran sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Policy itu sendiri 
berakar pada konsep ―pilihan (Choices)‖: memilih tindakan atau membuat 
keputusan keputusan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan gagasan 
mengenai kedaulatan dan konsep ―wilayah‖ akan membantu upaya 
memahami konsep luar negeri (foreign). Kedaulatan berarti kontrol atas 
wilayah (dalam) yang dimiliki oleh suat Negara. Jadi, politik luar negeri 
berarti seperangkat pedoman untuk memilih tindakan yang ditujukan ke luar 
wilayah suatu Negara. 
Konsep ini diperlukan agar kita dapat membedakan antara politik luar 
negeri dan politik domestic. Tidak dapat dipungkiri pula bahwasannya 
pembuatan politik luar negeri selalu terkait dengan konsekuensi konsekuensi 
yang ada dalam negeri. Meminjam istilah Henry Kissinger, menyatakn bahwa 
―foreign policy begins when domestic politic ends‖.10 
Politik luar negeri merupakan salah satu bidang  kajian studi 
Hubungan internasional. Politik luar negeri merupakan studi yang kompleks 
karena tidak saja melibatkan aspek aspek internal suatu Negara.
11
 Negara, 
sebagai aktor yang melakukan politik luar negeri, tetap menjadi unit politik 
utama dalam sistem hubungan internasional, meskipun actor actor non-negara 
semakin penting perannya dalam hubungan internasional. 
Dalam kajian politik luar negeri sebagai suatu sistem, ransangan dari 
lingkungan eksternal dan domestik sebagai input yang mempengaruhi politik 
luar negeri suatu Negara dipersepsikan oleh para pembuat keputusan dalam 
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suatu proses konversi menjadi output. Proses konversi yang terjadi dalam 
porumusan politik luar negeri suatu Negara , ini menagcu pada pemaknaan 
situasi, baik yang berlangsung dalam lingkungan eksternal maupun internal 
dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai serta sarana dan 
kapabilitas yang dimilikinya.
12
 
Kebijakan luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang 
dibuat oleh para pembuat keputusan Negara dalam menghadapi Negara lain 
atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai 
tujuan nasional spesifik yang dituangkan dalam terminologi kepentinagn 
nasional.
13
 Kebijakan luar negeri yang dijalankan oleh pemerintah suatu 
Negara memang bertujuan untuk mencapai kepentingan nasional suatu bangsa 
pada waktu itu.
14
 Untuk memenuhi kepentingan nasionalnya itu, Negara 
Negara maupun aktor dari Negara tersebut melakukan berbagai macam 
kerjasama diantaranya adalah kerjasama bilateral, trilateral, regional, dan 
multilateral. 
Menurut Rosenau, pengertian kebikan luar negeri yaitu upaya suatu 
Negara melalui keseluruhan sikap dan aktivitasnya untuk mengatasi dan 
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memperoleh keuntungan dari lingkunag eksternalnya.
15
 Kebijakan luar negeri 
menurutnya ditujukan untuk memelihara dan mempertahankan kelangsungan 
hidup suatu Negara.
16
 Lebih lanjut, menurut Rosenau, apabila kita mengkaji 
kebijakan luar negeri suatu Negara maka kita akan memasuki  fenomena yang 
luas dan kompleks, meliputi kehidupan internal dan kebutuhan eksternal 
termasuk  didalamnya adalah kehidupan internal dan eksternal seperti aspirasi, 
atribut nasional, kebudayaan, konflik, kapabilitas, instiusi, dan aktivitas rutin 
yang dijukan untuk mencapai dan memlihara identitas social, hukum, dab 
geografi suatu Negara sebagai Negara-bangsa.
17
 
Dalam proses pembuatan kebikan luar negeri mencakup: 
1) Menjabarkan pertimbangan kepentingan nasional kedalam 
bentuk tujun dan sasarna yang spesisifik 
2) Menetapkan faktor situasional di lingkungan domestic dan 
internasional yang berkaitan dengan tujuan kebijakan luar 
negeri 
3) Menganalisi kapabilitan nasional untuk menjangkau hasil yang 
dikehendaki 
4) Mengembangkan perencanaan atau strategi untuk memakai 
kapabilitas nasional dalam menanggulangi variable tertentu 
sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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5) Melaksanakan tindakan yang diperlukan 
6) Secara periodik meninjau dan melakukan evaluasi 
perkembangan yang telah berlangsung dalam menjangkau 
tujuan atau hasil yang dikehendaki.
18
 
Sementara menurut Holsti, lingkup kebijakan luar negeri  meliputi 
semua tindakan serta aktivitas Negara terhadap lingkungan eksternalnya 
dalam upaya memperoleh keuntungan dari lingkunagn tersebut, serta hirau 
akan berbagai kondisi internal yang menopang formulasi tindakan tersebut.
19
 
Sementara itu Plano berpendapat bahwa setiap kebijakn luar negeri 
dirancang untuk menjangkau tujuan nasional. Tujuan nasional yang hendak 
dijangkau melalui kebijakan luar negeri merupakan formulasi konkret dan 
dirancang dengan mengaitkan kepentingan nasional terhadap situasi 
internasional yang sedang berlangsung serta power yang dimiliki untuk 
menjangkaunya. Tujuan dirancang, dipilih, dan ditetapkan oleh pembuat 
keputusan dan dikendalikan untuk mengubah kebijakan (revisionist policy) 
atau mempertahankan kebijakan (status quo policy) ihwal kenegaraan tertentu 
di lingkungan internasional.
20
 
Tujuan politik luar negeri dapat dikatakan sebagai citra mengenai 
keadaan dan kondisi di masa depan suatu Negara dimana pemerintah melalui 
                                                          
18
 Ibid hal.17 
19
 KJ. Holsti, 1992. Politik internasional : Suatu kerangka Analisis. Bandung: Dina 
Cipta, hal. 21. 
20
 Ibid hal. 18 
para perumus kebijaksanaan nasional mampu meluaskan pengaruhnya kepada 
Negara Negara lain dengan mengubah atau mempertahankan tindakan Negara 
lain. Ditinjau dari sifatnya, tujuan politik luar negeri dapat bertahan lama 
dalam suatu periode waktu tertentu dan dapat pula bersifat sementara, berubah 
sesuai dengan kondisi waktu tertentu.  
K.J. Holsti memberikan tiga criteria untuk menklasifikasikan tujaun 
tujuan politik luar negeri suatu Negara, yaitu: 
1) Nilai (values) yang menjadi tujuan dari para pembuat 
keputusan 
2) Jangka waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain ada tujuan jangka 
pendek (short-term), jangka menengah (middle-term), dan 
jangka panjang ( long-term). 
3) Tipe tuntutan yang diajukan suatu Negara kepada Negara 
lain.
21
 
Kebijakan luar negeri mempunyai tiga konsep untuk menjelaskan 
hubungan suatu Negara dengan kejadian dan situasi di luar negaranya, yaitu: 
1) Kebijakan luar negeri sebagai sekumpulan orientasi (as a cluster of 
orientation). Politik luar negeri sebagai sekumpulan orientasi merupakan 
pedoman bagi para pembuat keputusan untuk menghadapi kondisi kondisi 
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eksternalyang menuntut pembuatan keputusan dan tindakan berdasarkan 
orientasi tersebut. Orientasi ini terdiri dari sikap, persepsi, dan nilai nilai 
orang yang dijabarkan dari pengalaman sejarah, dan keadaan strategis 
yang menentukan posisi Negara dalam politik internasional. 
2) Politik luar negeri sebagai seperangkat komitmen dan rencana untuk 
bertindak (as a set of commitments to and plan for action). Dalam hal ini 
kebijakn luar negeri berupa rencana dan komitmen konkrit yang 
dikembangkan oleh para pembuat keputusan untuk membina dan 
mempertahankan situasi lingkungan eksternal yang konsisten dengan 
orientasi kebijakn luar negeri. Rencana tindakan ini termasuk tujuan yang 
spesifik serta alat atau cara untuk mencapainyayang dianggap cukup 
memadai untuk menjawab peluang dan tantangan dari luar negeri. 
3) Kebijakan luar negeri sebagai bentuk perilaku atau aksi (as a form of 
behavior). Pada tingkat ini kebijakan luar negeri berada dalam tingkat 
yang lebih empiris, yaitu berupa langakah langkah nyata yang diambil 
oleh para pembuat keputusan yang berhubungan dengan kejadian serta 
situasi di lingkungan eksternal. Langkah langkah tersebut dilakukan 
berdasarkan orientasi umum yang dianut serta dikembangkan berdasarkan 
komitmen dan sasaran yang lebih spesifik.
22
 
Jadi, kebijakan luar negeri dapat dibedakan sebagai sekumpulan 
orientasi, sekumpulan komitmen dan rencana aksi, dan sebagaisuatu bentuk 
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perilaku. Setiap Negara menghubungkan negaranya kepada peristiwa dan 
situasi di luar dengan ketiga bentuk kebijakan luar negeri di atas. 
B. Konsep Kawasan 
Perbincangan mengenai konsep ini sejalan dengan perubahan 
perubahan mendasar yang terjadi dalam hubungan internasional dewasa ini. 
Fenomena globalisasi di satu sisi menjadikan dunia menjadi lebih kecil dan 
memungkinkan terjadinya penyatuan wilayah baik dalam arti geografi, 
ekonomi, politik dan budaya namun disisi lain, upaya pengelompokan Negara 
Negara dalam sebuah unit kecil yang bersatu juga mengemuka. 
Secara praktis, konsep ini sering digunakan secara silih berganti 
dengan konsep region/kawasan, subregion/subkawasan, atau subsistem. 
Bahkan diantara para ahli hubungan internasional terdapat ketidaksepakatan 
mengenai definisi baku konsep ini. Joseph S. Jr. Nye, seorang teoritisi 
hubungan internasional dari AS yang cukup terkemuka, mengemukakan 
bahwa konsep ini bersifat ambiguous. Lebih jauh, ia menyatakan pula bahwa 
suatu pembagian region/kawasan yang didasarkan pada aspek keamanan 
mungkin dapat berbeda dari region/kawasan ekonomi.
23
 
Secara teoritis, pembahasan mengenai keterhubungan konsep 
keamanan dengan kawasan dapat ditelusuri melalui konsep Ecological Triad 
yang diberikan Harold dan Margareth Sprout. Konsep ini terdiri dari 
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aktor/pelaku, lingkungan dan hubungan antara aktor dan lingkungan. Suatu 
aktor (Negara bangsa) akan selalu berinteraksi  dengan lingkungan 
eksternalnya baik yang secara geografis berdekatan ataupun yang berjauhan. 
Ditinjau dari peringkat analisa Negara dan sistem internasional.
24
 
Beberapa teoritisi lain mengklarifikasikan suatu kawasna dalam lima 
karakteristik.
25
 Pertama, Negara Negara yang tegabung dalam suatu kawasan 
memiliki kedekatan geografis. Kedua, mereka memiliki pula sosiokultural. 
Ketiga, terdapatnya kemiripan sikap dan tindakan politik seperti yang 
tercermin dalam organisasi internasional. Keempat, kesamaan keanggotaan 
dalam organisasi internasional. Dan terakhir, adanya ketergantungan ekonomi 
yang diukur dari perdagangan luar negeri sebagai bagian dari proporsi 
pendapatan nasional. 
Pendapat lain mengenai konsep region diberikan pula oleh Louis 
Cantori dan Steven Spiegel.
26
 Kedua teoritisi ini mendefinisikan kawasan 
sebagai dua atau lebih Negara yang saling berinteraksi dan memiliki 
kedekatan geografis, kesamaan etnis, bahasa, budaya, ketertarikan sosial dan 
sejarah dan adanya aksi dan tindakan dari Negara Negara di luar kawasan. 
Lebih jauh, mereka membagi subordinate system ke dalam tiga bagian: core 
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sector (Negara inti kawasan ), peripheral sector ( Negara pinggiran kawasan) 
dan intrusive system (Negara eksternal kawasan yang dapat berpartisispasi 
dalam interaksi kawasan) 
Interaksi antar Negara dalam kawasan, menurut Cantori dan Spiegel. 
Terdiri dari empat variable, yakni: sifat dan tingkat kohesitas aktor yang akan 
menentukan tingkat interaksi diantara mereka, sifat komunikasi dalam 
kawasan, tingkat power yang dimiliki aktor kawasan dan struktur hubungan 
antar aktor dalam kawasan. 
Sementara itu, terdapat pula beberapa pandangan yang 
mengklarifikasikan suatu kawasan kedalam lima bagian yakni memiliki 
cakupan geografis yang terbatas, terdiri dari tidak kurang tiga anggota, 
mendapat pengakuan dari aktor Negara lain sebagai suatu kawasan, memiliki 
karakteristik berbeda dibandingkan kawasan lain dan sikap inferioritas 
terhadap Negara Negara besar.
27
 
Perubahan perubahan cepat yang terjadi dalam hubungan intenasional 
telah memunculkan perbedaan antara regionalism lama dan baru. Kategori 
pertama, regionalism lamapada dasarnya merupakan warisan perang dingin 
dimana regionalism dibentuk berdasarkan kalkulasi ideology dan keamanan 
sebagaimana yang terlihat di Eropa sebelum runtuhnya tembok Berlin. 
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Sementara regionalism baru terbentuk berdasarkan struktur interaksi yang 
lebih bersifat multipolar. 
Kategori kedua mengarah pada perbedaan inisiatif regionalisme. 
Apabila regionlaisme lama kerapkali dibentuk melalui intervensi Negara 
Negara adikuasa, maka regionalism baru lebih bersifat spontan yang berasal 
dari kebutuhan dari dalam kawasan itu sendiri. Hal ini dikarenakan Negara 
Negara dalam kawasan membutuhkan kerjasama diantara mereka untuk 
mengatasi barbagai tantangan global baru. Dengan demikian, regionalism 
menjadi instrument untuk mencapai tujuan bersama akibat perubahan global. 
Sementara itu pada kategori ketiga, regionalisme lama lebih 
berorientasi ke dalam (inward looking) dan bersifat proteksionis. Sedangkan 
regionalime baru lebih cenderung untuk bersikap terbuka (open regionalism) 
dan menyesuaikan dengan ekonomi dunia yang semakin interdependen. 
Kategori keempat mengacu pada lingkup kegiatan dari kerjasama regional. 
Regionalime lama lebih spesifik pada fokus kegiatannya. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI RRT DAN 
KAWASAN ASIA SELATAN 
A. Kebijakan politik luar negeri RRT 
1. Dasar kebijakan 
Republik Rakyat Tiongkok dengan teguh tak tergoyahkan 
menjalankan politik luar negeri damai yang bebas merdeka dengan tujuan 
pokoknya memelihara kemerdekaan, kedaulatan dan keutuhan wilayah 
Tiongkok, menciptakan suatu iklim internasional yang kondusif untuk 
reformasi dan keterbukaan serta modernisasi Tiongkok, memelihara 
perdamaian dunia dan mendorong perkembangan bersama. 
Tabel Perubahan pendekatan dalam kebijakan keamanan China
28
 
Kebijakan 
Keamanan Cina 
Lama (Perang Dingin) Baru (Pasca Perang 
Dingin) 
Politik Tertutup Terbuka 
Nilai Confusian dan Shun Tzu Confusian dan Shun 
Tzu 
Pendekatan Militer Diplomasi & 
Kerjasama 
Persepsi Ancaman Blok Perang Dingin Kekuatan Hegemoni 
AS 
Lingkungan Bipolar Multi-Polar 
Keamanan Tradisional  Non- tradisional 
 
Selama lebih 50 tahun berdirinya RRT, negara ini telah melakukan 
penyesuaian kembali dan perkembangan serta penyemburnaan kebijakan. 
Memandang ke depan, kecenderungan multipolarisasi konfigurasu dunia dan 
globalisasi ekonomi terus berkembang dan hubungan internasional mengalami 
penyesuaian kembali yang  mendalam. Kerjasama yang mendorong 
perkembangan telah menjadi seruan bersama rakyat berbagai negara dan 
menghadapi peluang dan tantangan 
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Seperti halnya setiap negara yang berupaya untuk mencapai tujuan 
nasionalnya, RRT juga membina hubungan dengan negara lain, seperti 
hubungan diplomatik dengan negara negara di kawasan Asia Selatan 
khususnya India dan Pakistan yang merupakan negara yang selalu mengalami 
konflik didalamnya.sampai saat ini. 
India dan Pakistan merupakan negara yang sangat penting bagi RRT, 
karena kedua negara ini memiliki sejarah masa lalu dengan RRT terkait 
masalah saling klaim atau sengketa wilayah di perbatasan. Ada dua wilayah 
sengketa, yaitu dataran Aksai Chin di Kashmir dan garis McMahon yang 
membelah Tibet. 
Walau pernah terjadi konflik masa lalu, namun keinginan RRT untuk 
tetap memperluas kepentingan nasionalnya masih ada, karena India dan 
Pakistan merupakan negara yang berada sangat dekat dengan RRT. RRT 
melihat peluang yang sangat besar di kedua negara ini, dengan itu RRT 
memulai kebijakannya dengan melakukan kerjasama ekonomi dengan India 
karena tiap tahunnya India mengalami perkembangan ekonomi yang sangat 
cepat. Tentu saja ini membuat RRT mengalami kekhwatiran karena RRT tidak 
ingin ekonomi dikalahkan oleh india, maka dri itulah RRT ingin mendekati 
India.  
Selain India, RRT juga memantau negara rival dari india yakni 
Pakistan. Pakistan sudah menjalin hubungan baik dengan RRT Sejak dahulu , 
ditambah lagi dengan bantuan militer yang diberikan RRT ke pada Pakistan 
seperti senjata alutista yang membuat kedekatan antara RRT dan Pakistan 
semakin baik. Dan tentunya, ini mengakibatkan kecurigaan di pihak India 
karena terkait dengan konfliknya dengan Pakistan, RRT mengambil peluang 
pada hal tersebut. 
 
2. Tujuan kebijakan 
Suatu negara tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri. 
Negara-negara kemudian berinteraksi satu sama lain dan menjalin kerjasama 
untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya. Hubungan kerjasama dilakukan 
berdasarkan kepentingan dan tujuan nasional yang ingin dicapai negara. 
Dalam hubungan tersebut, negara berupaya untuk mencapai kepentingan 
nasionalnya yang pada dasarnya bertujuan untuk kesejahteran rakyat dan 
kedaulatan negaranya, seperti halnya RRT di kawasan Asia Selatan yang 
gencar gencarnya melakukan pendekatan terhadap 2 negara utama yaitu India 
dan Pakistan. 
Hubungan antar negara di dunia terus mengalami perkembangan 
secara berkesinambungan seiring dengan perubahan dunia internasional serta 
kemajuan teknologi dan informasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa globalisasi 
dengan segala dampaknya turut andil memunculkan isu-isu baru yang bersifat 
global, hal tersebut pada akhirnya menjadi isu politik antar negara. 
Dalam hal ini, RRT dinilai sebagai negara yang secara aktif terus 
meningkatkan kualitas diri untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan 
secara luas dalam sistem internasional. RRT merupakan negara yang memiliki 
progres untuk terus maju dan mendapatkan pengakuan dalam sistem 
internasional.  
Perkembangan RRT yang semakin melaju cepat kini menjadi 
unggulan dalam berkompetisi dengan negara lain dalam perdagangan bebas 
dunia dan peningkatan kualitas militer RRT yang menjadikan insecurity di 
beberapa negara-negara maju dalam sistem internasional.  
Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar di dunia, RRT 
terus mengembangkan kekuatan militernya guna memuluskan segala 
kepentinagn politik negaranya. Tidak hanya berorientasi ke dalam, kini RRT 
juga melihat ke luar. Semua ini pada akhirnya mendatangkan peluang, 
tantangan, celah peperangan, atau perdamaian.  
Secara geografis RRT terletak di bagian Asia Timur dimana 
merupakan wilayah penuh dengan dinamika dalam hal hubungan antar negara 
didalamnya, dan RRT merupakan negara yang sangat berada dekat dengan 
India dan Pakistan. 
Keamanan nasional merupakan salah satu kepentingan vital suatu 
negara, karena itu untuk mempertahankannya suatu negara bersedia untuk 
menggunakan segala macam cara termasuk kekuatan militer untuk 
mempertahankannya. Sam C. Sarkeisen mendefinisikan keamanan nasional 
sebagai  
―The Confidence held by the great majority of the nation’s people that 
the nation has the military capability and effective policy to prevent its 
adversaries from effectively using force in preventing the nation’s persuit of 
it’s national interest.”29 
RRT dalam hal ini meningkatkan kapabilitasas pertahanannya untuk 
menjaga keamanan nasionalnya, bukan hanya untuk memerangi ancaman 
ekternal yang berkaitan dengan militer tetapi berkaitan dengan persaingan, 
kedaulatan dan intervensi pihak eksternal. RRT membuat akselerasi luar biasa 
yang ditunjukkan dalam berbagai bidang mulai dari bidang ekonomi dengan 
menjadi yang terbesar kedua setelah Amerika Serikat sampai dengan 
modernisasi militer yang sangat menakjubkan. Pembangunan kekuatan 
militernya sedikit demi sedikit menjadikan RRT sebagai salah satu kekuatan 
baru di Asia dan Dunia, bukan hanya kualitas senjatanya tapi juga kuantitas 
tentaranya. 
RRT sangat mementingkan hubungan dengan Negara Negara di Asia 
Selatan, RRT berupaya melakukan hubungan persahabatan dan kerjasama 
dengan mitra mitra di Negara Asia Selatan khususnya India dan Pakistan. Hal 
itu bertujuan untuk tetap menjamin keamanan dan stabilitas regional. Sebagai 
Negara bertetangga India dan RRT memiliki hubungan yang kompleks, 
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hubungan pada masa lampau terjadi perang antara kedua Negara bertetangga 
ini yang dipicu oleh masalah saling klaim  atau sengketa wilayah di 
perbatasan. Ada dua wilayah sengketa , yaitu Dataran Aksai Chin di Kashmir 
dan Garis McMahon yang membelah wilayah Tibet. 
Perang RRT -India yang berlangsung pada saat itu  memakan korban 
jiwa 3.000 orang lebih di pihak India & 700 orang lebih di pihak RRT. Hal 
yang cukup menarik adalah selama berperang, kedua belah pihak tidak pernah 
melakukan pemutusan hubungan diplomatik. Pasca perang, baik Tiongkok 
maupun India juga sama-sama menunjukkan komitmennya untuk 
menyelesaikan masalah sengketa di perbatasan lewat cara-cara damai. 
Hasilnya, India mengakui klaim RRT atas Tibet utara & sebagian Kashmir 
(Aksai Chin), sementara RRT di lain pihak mengakui klaim India atas Tibet 
selatan (sekarang dikenal sebagai Provinsi Arunachal Pradesh, India). 
Di luar RRT dan India, Pakistan yang memiliki hubungan kurang baik 
dengan India mulai meningkatkan hubungannya dengan Tiongkok. Pakistan 
juga mempelajari perang RRT-India secara mendalam dengan harapan bisa 
menemukan strategi yang tepat untuk mengalahkan India jika suatu hari nanti, 
Pakistan dan India kembali terlibat perang. Perang antara keduanya akhirnya 
benar-benar pecah di tahun 1965 hanya 2 tahun usai berakhirnya perang RRT 
-India. Walaupun menyatakan dukungannya pada Pakistan, RRT tidak 
mengirimkan bantuan militer apapun pada Pakistan sehingga perang itu pun 
berakhir tanpa pemenang yang jelas. 
Tahun demi tahun berlalu, RRT dan India tidak pernah lagi terlibat 
perang atau konflik berskala besar lainnya. Sejak akhir abad ke-20 yang 
ditandai dengan peningkatan pesat sektor ekonomi RRT dan India, kedua 
negara juga berusaha meningkatkan hubungan bilateralnya, salah satunya 
dengan membentuk persekutuan multinasional bernama BRICS yang juga 
beranggotakan Afrika Selatan, Brazil, dan Rusia. Kendati demikian, ketakutan 
akan timbulnya konflik di masa depan juga masih tetap ada walaupun peluang 
timbulnya kembali perang bisa dikatakan kecil. 
B. Lingkup dan potensi Kawasan Asia Selatan  
   
Peta Asia Selatan 
1. Lingkup kawasan Asia Selatan 
Kawasan Asia Selatan merupakan kawasan yang terdiri dari India, 
Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Nepal, Maladewa, Bhutan. Keseluruh 
Negara-negara tersebut memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang melimpah, namun tidak dikelola secara baik yang mengakibatkan 
banyak kasus konflik horizontal yang bersifat ekonomi, politik, sosial, dan 
budaya di tiap-tiap negara tersebut. 
1) India 
Postur geografis India, dibandingkan Negara Negara Asia Selatan 
lainnya menjadikan kawasan Asia Selatan asimetris dan tidak seimbang. 
Dengan wilayah yang sanagt luas, India menguasai 73% dari luas Asia 
Selatan,dibandingkan dengan Pakistan yang hanya ¼ luas India. Letaknya 
juga strategis sebgai penghubung anatra berbagai kawasan lain seperti Timur 
Tengah, Asia Barat, Asia Tenggara, dan bahkan Asia Timur. India juga sadar 
bahwa setiap peristiwa di kawasan kawasan tersebut langsung atau tidak 
langsung mempengaruhi India.
30
 Di antara Negara Negara Asia Selatan 
lainnya, India adalah kekuatan ekonomi raksasa. Sekalipun termasuk salah 
satu Negara dengan kekuatan industri yang besar di dunia, serta penduduknya 
sudah maju setaraf dengan bangsa bangsa yang maju dan salah satu 
pertumbuhan ekonomi yang tercepat di dunia. India, Negara dalam system 
demokrasi liberal terbesar didunia,juga telah muncul sebagai kekuatan 
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regional yang penting , memiliki kekuatan militer terbesar dan memiiki 
kemampuan senjata nuklir. namun karena jumlah penduduknya yang amat 
besar India tergolong sebagai Negara berkembang  yang termiskin di dunia. 
Dalam jumlah penduduk 77 %, penduduk Asia Selatan berada di India, juga 
85% dari tanah kulvitasi dimiliki oleh India yang berarti sumber daya alam 
yang dimiliki kawasan tersebut lebih banyak berada di India disbanding 
negara negara lain. 
India, sebagai salah satu negara yang berpotensi menjadi negara 
adidaya baru di Asia Pasifik kiranya penting untuk kita cermati secara 
seksama dan penuh kewaspadaan. Menurut data SIPRI, India merupakan 
importir senjata terbesar pada periode 2007—2011 dengan persentase impor 
mencapai 10% dari volume perdagangan internasional. Hal ini diikuti oleh 
Korea Selatan (Korsel) dengan 6%, Cina dan Pakistan (masing-masing 5%), 
serta Singapura (4%). Impor senjata India, Korsel, China, Pakistan, dan 
Singapura mencapai 30% dari volume perdagangan internasional. 
Impor senjata India meningkat menjadi 38% pada periode 2002—2006 
dibandingkan dengan 2007–2011, demikian laporan SIPRI. Dan itu termasuk 
pengiriman pesawat udara pada periode 2007—2011 meliputi 120 Su-30MK 
dan 16 MiG-29K dari Rusia serta 20 Jaguar Ss dari Inggris. Perkembangan 
pesat postur pertahanan India tentu saja memancing Pakistan sebagai pesaing 
India di kawasan Asia Selatan, untuk meningkatkan juga postur 
pertahanannnya.  Karena India menjadi importir senjata terbesar, tetangga 
yang juga musuh bebuyutannya, Pakistan dengan tak ayal menjadi pengimpor 
senjata terbesar ketiga. Pakistan membeli pesawat tempur pada periode 
2007—2011 yakni 50 JF-17 dari China dan 30 F-16. India dan Pakistan juga 
mengimpor tank dalam jumlah besar.
31
 
 
 
2) Pakistan 
Negara ini memiliki banyak variasi etnik sebagai akibat dari pengaruh 
invasi Mongol, Arya, Arab beberapa abad yang lalu. Kelompok ras yang 
utama adalah Indo- arya, atau campuran Indo-Arya dan Mongol. Bahasa 
inggis adalah bahasa resmi yang dipakai cukup meluas, tapi sudah digantikan 
dengan bahas urdu yang sekarang menjadi bahasa nasional. 
Sektor pertanian di Negara ini menyerap sekitar 50 % kekuatan kerja, 
dengan luas tanah pertanian sekitar 25% dari luas total area. Hasil pertanian 
yang utama adalah gandum dan beras. Hasil utama sektor Industri adalah 
tekstil, pupuk buatan, pengelolaan makanan, semen, baja, minyak dan gas 
alam dan pertambangan. 
Pakistan merupakan Negara federal dengan sistem parlemen yang 
terdiri dari 4 provinsi dan 4 daerah federal. Dengan penduduk lebih dari 170 
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juta orang. Pakistan menjadi salah satu Negara terpadat didunia dan memiliki 
penduduk muslim terbanyak  didunia setelah Indonesia.
32
 Pakistan juga 
merupakan Negara yang memiiki multi etnis dan memiliki variasi dari segi 
geografis. Pada masa setelah kemerdekaan, Pakistan mengalami 
ketidakstabilan dalam pemerintah dan konflik yang terus terjadi dengan 
Negara tetangga terdekatnya yaitu India. Negara ini memiliki berbagai 
tantangan dan masalah, seperti kemiskinan, buta aksara, korupsi, serta 
serangan teroris. 
Konflik etnik juga menjadi masalah dalam negara ini, Pakistan 
merupakan gabungan dari etnik muslim yang ingin melepaskan diri dari India 
dan kemudian membentuk negara yang sekarang dikenal sebagai Pakistan. 
Dalam struktur etnik di Pakistan terdiri dari: 
TABEL Komposisi Etnik Pakistan 
ETNIK  PERSENTASE 
Punjabi  66% 
Sindhi  13% 
Afghan  9% 
Baluchistan  1% 
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Struktur etnik di Pakistan cenderung memiliki sifat otonom yang luas, 
hal mana bisa dipastikan etnik pasti membentuk propinsi tertentu. Jadi dasar 
pembentukan propinsi atau wilayah selama ini berbasiskan etnik, dan dalam 
sejarah di India dan Pakistan regim kolonial Inggris memang telah 
menanamkan ide otonomi ini sebagai salah satu platform kebijakan untuk 
mengelola masyarakat. 
Warna yang khas dalam sistem otonomi di Pakistan ini juga 
mencerminkan artikulasi orientasi politik masyarakat terhadap partai politik. 
Masyarakat Punjabi cenderung akan berafiliasi kepada kelompok Islam 
puritan, petani, yang cenderung akan memilih partai PML (Pakistan Moslem 
League). Dan masyarakat Sindhi yang bercorak aristocrat, tempat di mana Ali 
Bhutto berasal cenderung berwatak urban dan Islam modernis cenderung 
berafiliasi ke Pakistan People Party (PPP). Demikian pula kelompok Muhajir 
yang cenderung pragmatis di antara keduanya, karena mereka adalah orang 
baru di Pakistan. Dalam hal ini bisa dilihat table berikut 
 
No 
 
PARTAI POLITIK 
 
PENDUKUNG 
UTAMA 
 
ORIENTASI 
1 
Pakistan People Party  
Sind Nasionalis 
2 Pakistan Moslem League 
(Nawaz) 
Militer/Punjab Islam-Nasionalis 
3 Awami National Party Afghan/Pathan Nasionalis 
4 Pakistan Moslem League 
(Jatoi) 
Militer/Punjab Islam-Nasionalis 
5 Muhajir Qaumi Party Pendatang Pragmatis 
6 Jamhoori Pathan Party Pathan Nasionalis 
7 Jamaat Islami Ulama/Maududi Nasionalis 
8 National People Party Sind Nasionalis 
9 Pakhtonwa Mili Awami Party Pathan Nasionalis 
10 Jamaat Ulama Islam Ulama/Fazlur R Modernis 
 
3) Bangladesh 
Bangladesh merupakan Negara yang memilik jumlah penduduk 
terbesar kedelapan didunia dan merupakan salah satu Negara terpadat didunia 
dengna tingkat kemiskinan yang tinggi, namun pendapatan per kapita 
Bangladesh telah meningkat 2 kali lipat sejak 1975 dan tingkat kemiskinan 
turun 20% sejak awal tahun 1900 an. Negara ini dimasukkan sebagai salah 
satu bagian dari ―Next eleven‖.33 
Bangladesh masih merupakan Negara berkembang, meski telah 
dilakukan  usaha berlanjut untuk meningkatkan prospek ekonomi dan 
demografi.pendapatan perkapita Negara ini pada tahun 2008 adala 520 US 
dollar.
34
Negara ini telah membuat kemajuan pesat dalam pengembangan 
manusia dengan berfokus pada pemberantasan tingkat buta huruf yang 
berhasil, penyetaraan gender dalam sekolah,dan pengurangan pertumbuhan 
penduduk. Meski dua pertiga penduduk Bangladesh adalah petani, lebih dari 
tiga perempat pnerimaan ekspor Bangladesh  berasal dari industry garmen.
35
 
Industri ini mulai menarik investor asing pada tahun 1980 an karena upah 
buruh yang murah dan nilai tukar mata uang asiang yang rendah. Industri ini 
kini memperkerjakan sekitaran 3 juta orang , 90% dianataraya adaah 
perempuan. Pemasukan mata uang asiag juga diperoleh dari penduduk 
Bangladesh yang tinggal di Negara lain.
36
 
Dari segi kebijakan luar negeri, Bangladesh bergantung pada 
diplomasi multinasional. Pada tahun 1974, Negara ini bergabung dengan 
persemakmuran dan PBB dan telah terpilih sebagai anggota tidak tetap dewan 
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keamanan PBB pada 1978-1979 dan 2000-2001. Pada tahun 1980an 
Bangladesh memainkan peran dalam pendirian South Asian Association for 
Regional Cooperation (SAARC) untuk meningkatkan hubungan  dengan 
Negara Negara Asia Selatan lainnya. 
Bangladesh memiliki hubungan yang hangat dengan Republik Rakyat 
Tiongkok antar tahun 2006 sampe tahun 2007, perdagangan antara kedua 
negra  meningkat 28,5 % dan telah dibuat persetujuan untuk memberikan 
akses bebas tariff bagi komoditas Bangladesh ke pasar Cina. Kerjasama 
militer Bangladesh dan RRT juga meningkat dengan dilakukannya 
penandatanganan persetujuan militer. Kini angkatan bersenjata Bangladesh 
memiliki sekitar 200.000 personel aktiv, 17.000 personelangkatan udara, dan 
24.000 personel angkatan laut.
37
 
4) Srilanka  
Sri Lanka adalah Negara yang beribukotakan Kolombo. Sri Lanka 
terletak di benua asia tepatnya di asia selatan. Hingga tahun 1972 dunia 
Internasional menyebut negara ini dengan nama Ceylon. Ibu kota negara ini 
adalah Kolombo. lagu kebangsaan Sri Lanka adalah Sri Lanka Matha. Bentuk 
pemerintahan negara ini adalah Presiden dan perdana menteri. Mata uang 
negara ini Rupee. Kemerdekaan Sri Lanka 4 Februari 1948 dari tangan 
Britania Raya. Gambar bendera negara ini adalah singa berbadan naga dengan 
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memegang pedang. Negara ini menjadi salah satu negara dengan penghasil teh 
terbesar di dunia. 
Bentuk pemerintahannya adalah sosialis demokratik dan sri lanka 
menganut sistem multipartai. Sistem politik Srilanka sesuai dengan Konstitusi 
1978 yaitu  memberlakukan  sistem pemerintahan “Executive 
President”  yang memberikan wewenang  tidak  terbatas kepada 
Presiden. Pembagian kekuasaan kedalam Lembaga Eksekutif, Lembaga 
Legislatif dan Lembaga Yudikatif. Adapun presiden Sri Lanka yang sekarang 
yaitu Mahinda Rajapaksa sedangkan perdana mentrinya yaitu Ratnasiri 
Wickramanayake. 
Seperti Negara Negara di kawasan asia selatan lainnya Sri Lanka juga 
tak terbebas dari konflik. Konflik yyang paling frontak di Sri Lanka adalah 
konflik internal mereka dengan macan tamil (LTTE). Pada Februari 2002 
dengan bantuan mediasi Norwegia, kedua pihak mencapai persetujuan 
gencatan senjata. Tetapi konflik militer terus meningkat sepanjang tahun 2006 
dan kemudian Pemerintah Sri Lanka berhasil merebut kembali wilayah 
Tricomalee yang sebelumnya dikontrol oleh Macan Tamil. Pada Januari 2008, 
Pemerintah membatalkan persetujuan gencatan senjata dan situasi terus 
menegang. Konflik ini memakan banyak sekali korban jiwa. 
Srilanka dewasa ini sedang menghadapi kemelut politik  dalam negeri 
yang berkepanjangan antara kelompok etnis Sinhala dan Tamil. Konfrontasi 
politik antara kedua suku bangsa itu dimulaibeberapa tahun setelah 
kemerdakaannya dari Inggris tahun 1948.
38
 Seperti halnya masalah etnis pada 
umumnya, konflik etnis di Srilanka bersumber pada masalah agama, bahasa, 
sosial, ekonomi, hak hak politik, konsesi Sinhala menganggap bahwa kaum 
minoritas Tamil (13%0 dan mayoritas Sinhala (74%). Mayoritas Sinhala 
menganggap bahwa kaum minoritas telah banyak menikmati keuntungan yang 
tidak sebanding dengan jumlahnya sehinga politis Sinhala mencoba 
mengurangi peran mereka.
39
 
Bagi pemerintah Srilanka yang dikuasai oleh mayoritas suku Sinhala 
tuntutan masyarakat Tamil ini tidak mudah diterima. Terciptanya suatau 
negara terpisah merupakantabu bagi pemerintah Kolombo. Para pemimpin 
pemerintahan berkeyakinan bahwa dalam suatu bentuk republik kesatuan 
suatu pembagian kekuasaan adalah hal yang tidak mungkin. Dan meskipun di 
Srilanka masyarakat Tamil terpusat di provinsi Utara dan Timur,hampir 
separuh jumlh mereka berdomisili diluar dua provinsi tersebut. 
Mempelajari konflik etnis yang terjadi di Sri Lanka, perubahan yang 
terjadi mungkin saja bersifat gradual, lamban, membutuhkan waktu panjang 
dan mungkin pula menemukan jalan buntu. Jika proses seperti ini 
terjadi,  pihak-pihak yang bertikai dan pihak ketiga yang dimintakan jasa-jasa 
baiknya, seyogyanyalah mengidentifikasi sebuah formula yang dapat diterima 
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semua pihak yang bertikai, dinegosiasikan. Dan yang penting, 
mendedikasikan diri mereka yang bertikai  secara politik pada suatu proses 
penyelesaian  damai, mengelola faktor pengganggu yang ingin menghambat 
proses perdamaian. 
Konflik etnis sebagaimana terjadi di Sri Lanka, penyelesaian secara 
integratif nampaknya akan sulit dipahami oleh masing-masing pihak akan 
tetapi solusi semacam federalisme, otonomi yang luas, pembagian kekuasaan 
serta menghindari kekerasan antar-etnis merupakan jalan keluar yang perlu 
dipikirkan. Memanfaatkan tokoh-tokoh nasional dan internasional yang 
berpengaruh dan dapat diterima masing-masing pihak merupakan cara 
penyelesaian yang bisa dipikirkan pula. Penyelesaian pertikaian, mediasi, dan, 
jika perlu, renegosiasi. Persamaan hak dan demokrasi  serta menciptakan 
ruang politik bagi negosiasi lanjutan dan akomodasi politik merupakan cita-
cita bangsa Sri Lanka. 
5) Nepal 
Nepal adalah sebuah kerajaan kecil yang terletak di Asia selatan, 
tepatnya berada di antara India dan China. Diapitnya Nepal oleh dua negara 
besar tersebut berpengaruh pada etnis, budaya, dan agama masyarakat Nepal. 
Masyarakat Nepal terdiri atas masyarakat keturunan India, Cina (Tibet), dan 
campuran antara keduanya. Nepal merupakan salah satu negara di dunia yang 
memiliki kondisi geografis yang sangat khas. Gunung, perbukitan, sungai, dan 
jurang yang menganga merupakan fenomena geografis yang sangat lazim di 
negara tersebut. Keberadaan negara ini yang terletak di sisi selatan barisan 
pegunungan Himalaya menyebabkan keindahan bentang alam Nepal sebagai 
sebuah keniscayaan. 
Nepal nyaris berbentuk segi empat, dengan panjang 650 km dan lebar 
200 km, dengan luas wilayah 147.181 km². Nepal merupakan Negara 
landlocked, yaitu Negara tanpa coastline ataupin maritime claims. India 
mengelilingi Nepal di tiga sisi. Meskipun Nepal tidak berbatasan dengan 
Bangladesh, namun kedua negara ini dipisahkan oleh tanah selebar 24 km 
saja. Secara garis besar, wilayah Nepal terbagi ke dalam tiga bagian 
berdasarkan ketinggian dan kondisi alam yang lain. Ketiga bagian tersebut 
adalah Himalayan range, daerah middle hill, dan daerah Terrai yang 
merupakan dataran yang paling rendah dan agak landai di wilayah Gangga 
bagian selatan. 
Masyarakat Nepal pada dasarnya merupakan masyarakat yang agamis. 
Aturan-aturan yang hidup dalam masyarakat banyak dipengaruhi oleh aturan 
yang ada dalam agama mereka, yaitu Hindu. Kasta, salah satu aturan dalam 
agama Hindu merupakan faktor yang pada masa Penchayat sangat 
menghambat proses demokratisasi dalam kelompok. Penchayat, baik dalam 
kepengurusan maupun dalam pengambilan keputusan sangat didominasi oleh 
masyarakat berkasta tinggi. Sedangkan masyarakat lain yang jumlah dan 
kepentingannya lebih besar, namun kastanya rendah tidak mendapat 
kesempatan yang sama untuk berperan dalam proses pengambilan keputusan. 
Nepal adalah salah satu Negara paling miskin di dunia antara negara-
negara berkembang termiskin di dunia, dengan hampir seperempat dari 
penduduknya hidup di bawah garis kemiskinan. Pertanian merupakan andalan 
perekonomian Nepal dengan menyediakan mata pencaharian untuk tiga-
perempat dari penduduk atau sekitar sepertiga dari PDB. Kegiatan industri 
terutama melibatkan pengolahan produk pertanian, termasuk kacang-
kacangan, goni, tebu, tembakau, dan gandum. Nepal memiliki ruang yang 
cukup untuk memanfaatkan potensi tenaga air, dengan 42.000 MW 
diperkirakan memiliki kapasitas yang layak, tetapi ketidakstabilan politik 
Nepal cukup menghambat investasi asing. Tantangan tambahan untuk 
pertumbuhan ekonomi Nepal adalah wilayah yang terkurung daratan 
geografis, perang saudara dan kerusuhan tenaga kerja, dan kerentanan 
terhadap bencana alam. 
Sumber daya alam Nepal lebih banyak dihasilkan oleh produk 
perkebunan, diantaranya adalah Goni,  gula,  kertas  rokok, teh, semen, sabun, 
kapas, karpet, tekstil, dan hasil pariwisata. Perdagangan Nepal memfokuskan 
ekspor utama berupa karpet, pakaian jadi, bahan-bahan kulit, produk goni, 
biji-bijian, serat kapas dan beberapa kerajinan tangan. Sedangkan impor 
utama Nepal berupa emas, mesin dan peralatannya, produk minyak dan 
pupuk. 
6) Maladewa 
Republik Maladewa adalah sebuah Negara kepulauan yang terdiri dari 
kumpulan atol di samudera Hindia. Maladewa terletak disebelah selatan- barat 
daya India , sekitar 700 km sebelah barat SriLanka. Negara ini merupaka 
Negara dengan populasi dan wilayah terkecil di wilyan Asia.
40
 Keadaan 
ekonomi Maladewa bergantung pada dua sektor utama, yaitu pariwisata dan 
perikanan.
41
 Negara ini sangat dikenal memiliki banyak pantai yang indah dan 
pemndangan bawah laut yang menarik kurang lebih 700.000 turis setiap 
tahunnya. Penangkapan dan pengelolaan ikan menjadikan Maladew salah satu 
eksportir ikan ke beberapa Negara Asia dan Eropa. 
Selain sektor pariwisata yang menjadi tulang punggung perekonomian 
Maladewa, kegiatan ekspor ikan tuna juga menjadi salah satu pendapatan 
Negara ini. 
 
7) Bhutan  
Bhutan adalah sebuah Negara kecil di Asia Selatan yang berbentuk 
kerajaan dan dikenal dengan negeri naga Guntur. Wilayahnya terhimpit antara 
India an Republik Rakyat Tiongkok. Meski menjadi slah satu yang terkecil di 
dunia, ekonomi Bhutan telah berkembang pesat sekitar 8% pada tahun 2005 
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dan 14% pada 2006. Pendapatan perkapita Bhutan adalah  US 1.321 dollar 
yang membuatnya tertinggi di Asia Selatan. Standar hidup Bhutan 
berkembang dan merupakan salah satu yang terbaik di Asia Selatan. 
Ekonomi Bhutan adalah salah satu yang terkecil dan kurang 
berkembang di dunia, yang berbasis pertanian, kehutanan, dan penjualan 
PLTA ke India. Pertanian menyediakan mata pencaharian untuk 80% 
penduduk. Praktek agrarian sebagian besar terdiri atas pertanian subsisten dan 
peternakan hewan. 
Konflik di Asia Selatan dalam bebrapa dekade terakhir banyak 
diwarnai konflik perbatasan antara India, Pakistan, Bangladesh dan Srilangka. 
Konflik antara India Pakistan cenderung terpusat di wilayah perbatasan, 
terutama di sekitar Kashmir. Daerah ini bagi kedua negara tersebut merupakan 
intersection , hal mana kemudian keduanya saling memperebutkan satu sama 
lain. Konflik tentang Kashmir semakin runcing dimana orang Kashmir sendiri 
mengartikulasikan kepentingannya dalam bentuk nasionalisme Kashmiri. 
Kelompok ini berusaha untuk membentuk negara tersendiri, pisah dari 
dominasi India. Memang secara territorial, Kashmir berada di bawah otoritas 
India, tindakan dan kebijakan pemerintah India yang cenderung represif ini 
memancing Pakistan memberikan perhatian. Sehingga konflik di Kashmir ini 
semakin runcing karena melibatkan 3 kelompok, yakni kelompok Nasionalis 
Kashmir yang berusaha mendirikan negara Kashmiri (JLKF, Jammu-Kashmir 
Liberation Front), kelompok irredentis yang pro Pakistan (HMJK, Hizbul 
Mujahidin Jammu-Kashmir), yang berkehendak bergabung dengan Pakistan, 
serta kelompok irredentis yang pro India , yang berkehendak bergabung 
dengan India.
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Implikasi konflik dalam memperebutkan Kashmir ini memicu kedua 
negara ini melakukan arm races (perlombaan persenjataan) yang serius.
43
 
Keduanya bahkan memacu kemampuan tehnologi militer berupa kekuatan 
nuklir, sebagai kekuatan balance of terror. India dan Pakistan merupakan dua 
negara di Asia Selatan yang memiliki kemampuan nuklir, hanya karena 
perjanjian NPT (Non-Proliferation Treaty) nuklir sajalah aktualisasi teknologi 
nuklir keduanya menjadi terhenti. 
Di kawasan Asia Selatan juga identik dengan dengan masalah etnis, 
seperti konflik muncul di India, antara komunitas Muslim yang beretnik 
Punjab dengan etnik Hindu, ataupun di Pakistan antara etnik Punjab dengan 
Sindhi ataupun dengan komunitas etnik yang berbasis mazhab semisal Sunni 
Syiah-Ahmadiyah, atau kelompok Muhajir, dan pertentangan antara kelompok 
fundamentalis dengan kelompok sekularis. Konflik etnik di Srilangka juga 
terjadi antara etnik Tamil di Srilangka, yang kemudian melibatkan kekuatan 
India. 
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Secara umum gambaran dari kawasan Asia Selatan sering diwarnai 
dengan konflik internal maupun konflik eksternal, dimana sejarah 
membuktikan seperti pemisahan Pakistan dari India, pecahnya Pakistan Timur 
menjadi Bangladesh, permusuhan India dengan Pakistan, dan banyaknya 
militan-militan pendukung terorisme di tiap negara-negara tersebut yang 
kerap kali mengakibatkan hilangnya nyawa penduduk sipil dan memperburuk 
keadaan ekonomi dari negara-negara tersebut. Berangkat dari konflik-konflik 
itulah maka dibentuk suatu organisasi regional untuk mewadahi tiap-tiap 
negara Asia Selatan demi mewujudkan kawasan yang terintegrasi. Maka pada 
tanggal 8 Desember 1985 dibentuklah The South Asian Association for 
Regional Cooperation (SAARC).
44
 
Diantara Negara Negara Asia Selatan anggota SAARC , negara yang 
paling mendominasi adalah India dan Pakistan. Kedua negara tersebut sebagai 
negara yang memiliki kekuatan yang besar di wilayah tersebut kemudian 
secara langsung akan mempengaruhi konstelasi politik di kawasan Asia 
Selatan, termasuk melalui aspek geopolitik dan geostrategi yang dilakukan 
oleh kedua negara tersebut. Bukti bahwa India dan Pakistan telah muncul 
sebagai kekuatan besar di kawasan Asia Selatan dapat terlihat jelas dari sisi 
perekonomian India yang dinilai berada dalam level yang sangat tinggi di era 
globalisasi saat ini, menyetarakan status India dengan Tiongkok. Sebagian 
besar wilayah Asia Selatan pun merupakan bagian dari India yang memiliki 
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teritorial terluas di wilayah Asia Selatan, menjadikannya sebagai natural 
hegemony.
45
 Pakistan sendiri disisi lain menjadi major player di kawasan Asia 
Selatan seiring dengan konflik dan ketegangan yang berkepenjangan antara 
India – Pakistan serta letak geografisnya yang bertetangga dengan 
Afghanistan menjadikan Pakistan sebagai polisi bagi kawasan Asia Selatan 
atas ancaman terorisme. 
India dan Pakistan merupakan dua kekuatan politik dominan yang 
sangat mempengaruhi arti penting strategis kedua negara di Asia Selatan. 
Perbedaan antara kedua negara yang tadinya bersatu tersebut selalu diwarnai 
konflik. Adapun konflik yang selalu menjadi wacana kesepakatan perdamaian 
selalu berhubungan dengan persoalan perbatasan dua negara yang masih 
simpang siur, kapabilitas perekonomian, isu nuklir, dan kawasan.. 
2. Potensi kawasan Asia Selatan 
Dalam proses memperbincangkan studi wilayah, proses klasifikasi 
area studi menjadi penting. Proses klasifikasi ini didasarkan kepada beberapa 
pertimbangan: Posisi geografis dan etnis dibandingkan dengan wilayah lain 
dalam satu kontinen,posisi idologis dibandingkan dengan wilayah idiologis 
lainnya, juga sering didasarkan pada pertimbangan posisi sosial ekonomi yang 
dikaitkan dengan wilayah lainnya. Bahkan suatu area tertentu tidak bisa 
dipisahkan dari pandangan atau kebijakan rezim kolonial dalam proses 
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identifikasi terhadap suatu wilayah. 
Dalam konteks ini Asia Selatan banyak dirujukan kepada suatu 
wilayah di benua Asia yang berada di sebelah selatan benua Asia, dan dalam 
batas tertentu wilayah ini  merupakan bekas koloni dari Inggris. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan wilayah Asia Selatan dalam hal ini adalah 
India, Pakistan, Bhutan , Bangladesh , Maladewa, Srilanka,Nepal. 
Kawasan Asia Selatan merupakan kawasan yang strategis, walau 
negara negara didalamnya masih tergolong negara berkembang namun tiap 
tahun negara negara didalamnya banyak kemajuan. Seperti India, India 
sebagai negara yang besar dan kuat pengaruhnya dikawasan Asia Selatan 
berusaha meraih dukungan dari negara negara lain sekawasanya, salah 
satunya dengan mempelopori untuk dibentuknya suatu wadah kerjasama 
regional di wilayah Asia Selatan yaitu SAARC. India memiliki potensi 
ekonomi yang sangat besar. Basis perekonomian yang diperkuat dengan 
industri dan teknologi dan sumber daya alam serta manusia yang sangat kuat 
akan membawa India menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia pada 
umumnya dan Asia Selatan khususnya. 
India sebagai suatu negara yang memiliki potensi yang cukup dengan 
negara super power sangat menyadari hal tersebut dan berusaha untuk 
memaksimalkan potensi potensi yang ada untuk menjadi negara yang 
memimpin dikawasan Asia Selatan baik dalam bidang ekonomi, politik dan 
militer. Dalam bidang militer India termasuk dalam 10 besar negara negara 
yang memliki kekuatan politik yang besar, pembangunan besar besaran 
kekuatan militer india adalah seperti kapal selam bertenaga nuklir dan 
pembangunan instalasi ABM ( instalasi Balistik Missil) dan pembangunan 
arsenal nuklir. Sementara Pakistan telah memiliki arsenal nuklir, dan telah 
melakukan uji coba pada tahun 1998. Kedua negara ini mendominasi kawasan 
Asia Selatan karena dari segi kekuatan lebih unggul dibanding negara negara 
lainnya yg sekawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
WUJUD PENGARUH KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI RRT BIDANG 
POLITIK DAN MILITER 
A. Pengaruh di bidang Politik 
Sebagai implementasi dari kebijakan yang ditempuh oleh RRT  di 
Kawasan Asia Selatan, maka diuraikan berikut ini tentang pengaruh yang 
ditimbulkannya di kawasan tersebut khususnya pada 2 negara utama yakni 
India dan Pakistan di bidang politik dan ekonomi 
India dan Pakistan merupakan negara yang memiliki kemampuan yang 
lebih diantara negara negara lain sekawasannya dan selalu mempengaruhi 
konstelasi politik dikawasan tersebut. India dan Pakistan merupakan negara 
yang memiliki struktur kenegaraan lemah, tetapi memiliki aparatur yang kuat 
dalam melancarkan kekerasan (weak state structure-strong coercive 
aparatures) 
Sebagai weak strong state, keduanya menghadapi masalah minoritas 
secara nasional, sedangkan mayoritas di wilayah tertentu. Inilah yang terjadi 
di Kashmir. Berpijak dari masalah itu, maka akhirnya RRT  menjadikan isu 
Kashmir sebagai komoditas politik atau peluang untuk masuk melancarkan 
kepentingannya dalam kawasan tersebut yang sangat menguntungkan bagi 
negaranya. 
Perang kedaulatan antara India dan Pakistan ini membuat wilayah 
Kashmir menjadi rentan akan konflik, baik itu konflik senjata maupun sosial. 
Wilayah ini menjadi sangat amat diperebutkan oleh kedua belah pihak karena 
kashmir memiliki potensi ekonomi yang sangat tinggi untuk menambah 
devisa suatu negara yang menguasainya, kashmir dikenal memiliki 
sumberdaya alam yang banyak, panorama yang indah sehingga menambah 
potensi pariwisata yang berdampak pada perekonomian. 
Banyak fakta lain yang membuat wilayah ini menjadi rebutan, keadaan 
ini dipicu oleh letak geografis dimana India menang atas Kashmir, sedangkan 
Pakistan menang dari segi kependudukan yang mayoritas adalah muslim, 
sehingga perang antara India-Pakistan memperebutkan wilayah ini semakin 
kompleks. 
India sebagai bangsa yang memiliki kejayaan dimasa lalu, serta 
pengalaman india sebagai bangsa jajahan, yang membentuk India melihat 
dirinya sebagai negara besar dan tidak ingin dicampuri campuri dengan 
kepentingan kepentingan negara negara lainnya. India juga  anak benua yang 
berkedudukan sepanjang garis yang menghubungkan titik titik panas (flash-
point) yang berbahaya yakni perbatasan Kashmir dengan Pakistan dan RRT, 
secara simultan tampil bersama sama di kawasan Samudera Hindia. 
Di samping itu, krisis yang berkepanjangan dikawasan Kashmir  
berpotensi menciptakan ketidakstabilan seluruh kawasan dan tetap 
membutuhkan mediator penengah antara Pakistan dan India semakin 
menjadikan ladang peluang bagi negara lain khususnya RRT. RRT pun 
semakin konsisten mengejar kepentingan nasionalnya dengan memanfaatkan 
Pakistan untuk melancarkan proyeksi dan kegiatan di Asia Selatan. 
Hubungan RRT dan Pakistan lebih baik disbanding dengan 
hubungannya dengan India, walau RRT politiknya lebih condong pada negara 
India, namun RRT tentu saja tetap memanfaatkan hubungannya dengan 
Pakistan dalam hal ini untuk mendekati India juga. Konflik perbatasan yang 
belum terselesaikan sampai saat ini dijadikan modal utama bagi RRT. 
Memberikan bantuan militer dan mengimpor senjata ke Pakistan 
merupakan salah satu bentuk hubungan diplomatik anatara RRT dan Pakistan, 
yang membuat Pakistan semakin bersimpati terhadap RRT. Dan ditmbah 
dengan pembangunan pelabuhan Gwadar yang dimana pelabuhan tersebut 
dibiayai 75% oleh RRT. Dan RRT dianggap sebagai teman dalam setiap 
kondisi bagi Pakistan dan sekutu terdekat negara itu. Hubungan erat antara 
RRT dan Pakistan semakin nyata sejak operasi militer yang menemukan dan 
menewaskan Osama Bin Laden di Pakistan . Amerika Serikat menuduh 
Pakistan tidak melakukan cukup usaha dalam memerangi terorisme dan RRT 
lah yang membela Pakistan dan memberikan dukungan.
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Dari situlah, Pakistan semakin bersimpati dengan RRT. Namun 
pertanyaannya adalah apakah hubungan kedua negara ini yang secara terbuka 
ini benar benar sepositif yang ditampilkan para pemimpinnya. Dibalik hal 
tersebut , tentu saja ada keinginan RRT untuk menjadikan Pakistan sebagai 
pintu untuk masuk ke dalam kawasan Asia Selatan. Ditambah dengan 
kawasan ini seringkali terjadi konflik mengakibatkan dengan mudahnya RRT 
melancarkan kepentingan nasionalnya. 
Kedekatan antara Pakistan dan RRT mengakibatkan kecurigaan dari 
pihak India ditambah dengan adanya sejarah kelam bersama RRT pada tahun 
1962, yang disebabkan dari isu perbatasan  mengenai wilayah Assam 
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Himalaya dan Aksai Chin yang berada di wilayah Tibet. RRT mengklaim 
Tibet sebagai bagian dari wilayahnnya, namun ini tak disahkan. 
Sejak perang perbatasan di tahun 1962, India memiliki kecurigaan 
terhadap RRT. Kecurigaan ini dikarenakan RRT berusaha menjegal 
perkembangan India. Salah satu contohnya, adalah upaya India untuk 
mendapatkan kedudukan tetap dalam Dewan Keamanan PBB. RRT tidak 
senang dengan ide bahwa India bisa memiliki kursi tetap di sana. Selain itu, 
bukti kecurigaan India adalah dimana RRT semakin mendekatkan diri dengan 
rival utama India yaitu Pakitan. RRT membutuhkan Pakistan sebagai mitra 
strategis di bidang keamanan energi, akses ke Lautan Hindia, dan 
pengamanan lalu-lintas perdagangan Cina. 
RRT pun telah terlibat dalam proyek pembangunan Jalan Raya 
Karakoram, sebagai bagian dari koridor ekonomi yang diusulkan antara RRT 
dan Pakistan. RRT akan menguasai pelabuhan Gwadar Pakistan yang 
memberikan akses ke Laut Arab dan Selat Hormuz, sebuah pintu gerbang 
untuk sepertiga dari diperdagangkan minyak dunia. Hal ini, tentu saja 
membuat geram India, bagaimana caranya untuk tetap menghalangi RRT agar 
tidak semudah itu menguasai Laut Arab yang merupakan Surga minya dunia. 
Walaupun, hubungan Pakistan dan RRT sangat dekat tentu saja India 
tidak akan tinggal diam. Staretgi strategi untuk tetap mengamankan 
kawasannya pasti akan dilakukan. Apalagi , india merupakan negara utama di 
kawasan tersebut dan tak akan membiarkan kawasannya dihancurkan oleh 
negara diluar kawasan.  
B. Pengaruh di bidang Militer 
Konflik dan persaingan yang mewarnai kawasan Asia Selatan 
khususnya India dan Pakistan sampai saat ini dijadikan sebagai peluang bagi 
negara lain , kedekatan wilayah antara RRT dan kedua negara tersebut, tak 
ayal membuat RRT semakin mengencarkan pengaruhnya, ditambah dengan 
konflik yang bisa menjadikan India dan Pakistan semakin terpecah belah . 
Selama India dan Pakistan sebagai anggota utama SAARC 
bermusuhan, gagasan kerja sama regional tidak akan berjalan dan hanya 
menjadi ilusi. Sejak SAARC terbentuk tahun 1985, kerja sama regional Asia 
Selatan kurang berjalan antara lain sebagai dampak ketegangan India-Pakistan 
dalam krisis Kashmir. Konflik Kashmir yang merupakan sisa perpecahan 
Anak Benua Asia tahun 1947 tidak hanya menimbulkan ketegangan antara 
India dan Pakistan, tetapi juga membawa implikasi negatif terhadap situasi 
keamanan regional. Setiap kali terjadi ketegangan India-Pakistan, negara-
negara di kawasan Asia Selatan ikut merasa cemas. 
 SAARC sendiri sebenarnya bukan ide baru, karna sejak 1947 dimana 
negara-negara di Asia Selatan merdeka ide ini telah muncul. Negara-negara 
Asia Selatan menyadari banyak masalah yang masih belum mampu mereka 
pecahkan seperti konflik Kashmir dan Tamil. Maka dengan pembentukan 
SAARC ini diharapkan kerjasama regional akan membantu membunuh rasa 
ketidakpercayaan yang menjadi sumber konflik ini bisa pelan-pelan 
dihilangkan . ketidakpercayaan ini sendiri menjadi sumber konflik yang ketika 
ini bisa dihilangkan perbedaan pendapat akan mudah diselesaikan dan 
kesejahteraan dan perdamaian akan mudah tercapai.   
 Keberhasilan SAARC sendiri sebenarnya bergantung pada komitmen 
yang terjalin dan harus dijalankan antar anggota dari SAARC sendiri.  Selama 
distrust ini masih sulit dihilangkan maka konflik tidak akan pernah padam, 
dan keberhasilan SAARC akan menjadi mimpi yang tidak akan pernah 
dicapai. 
Sumber konflik kedua negara sangat besar India dengan seksama 
mengamati strategi ―Rangkaian Mutiara‖, yang digulirkan RRT dengan 
membangun pangkalan maritim di sekitar kawasan India. Konflik perbatasan 
juga belum teratasi. Selain itu hubungan India dengan Tibet merupakan tema 
sensitif, apalagi India hingga kini menjadi tuan rumah bagi Dalai Lama dan 
pemerintah eksil Tibet.
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Sejak RRT dan India terlibat dalam konflik perbatasan, hubungan 
RRT dan Pakistan semakin merapat, khususnya setelah kedua negara 
memiliki kepentingan yang sama untuk menjatuhkan India. Meskipun 
Pakistan bukan sebuah negara komunis, namun kesamaan karakteristik antara 
RRT dan Pakistan menyebabkan aliansi keduanya menjadikan sedemikian 
dekat. 
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RRT membangun perusahaan amunisi dan menyediakan bantuan 
untuk memodernisasi teknologi alutista Pakistan , sedangkan hubungan India 
dan RRT belum begitu stabil karena adanya masalah terkait perbatasannya di 
masa lampau. Sedangkan negara negara kecil di kawasan tersebut memiliki 
kecemasan terhadap peranan dan sikap India terhadap mereka. Sehingga 
mereka cenderung untuk memilih suatu pendekatan lain selain keerjasama 
baik regional maupun global. 
Selain masalah perbatasan Kashmir yang kerap mewarnai kawasan 
asia selatan yang bias menjadi peluang bagi RRT , masalah keamanan jalur 
laut juga menjadi hal penting bagi RRT. Dengan membangun pelabuhan 
pelabuhan di Pakistan dan Maladewa yang merupakan salah satu negara 
kepulauan di kawasan samudra hindia. Langkah ini semakin menggambarkan 
tekad RRT untuk memperkuat kehadirannya di Samudra Hindia. 
Kekhawatiran India akan upaya RRT tersebut telah mendorong India 
untuk mempercepat program modernisasi angkatan laut dan menekan negara 
tetangganya untuk mengatasi kegiatan kapal selam RRT di kawasan samudra 
Hindia. 
India saat ini memiliki 13 kapal selam tenaga diesel yang sudah tua, 
dan hanya setengahnya yang masih beroperasi. Perdana Menteri India 
beberapa pekan  telah memerintahkan percepatan proses tender pembangunan 
enam kapal selam bertenaga diesel yang diperkirakan bernilai US$8,1 miliar, 
selain pembelian enam kapal selam yang kini sedang dibangun perusahaan 
Perancis di Mumbai.
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RRT yang terkenal dengan kemampuan militernya tentu saja memberi 
efek khawatir terhadap India ditambah lagi dengan kemampuannya mendekati 
negara negara sekawasannya. Jika india merasa terancam dengan kehadiran 
RRT , maka bisa saja terjadi gencatan senjata seperti pada lampau, walau 
kemungkinannya masih kecil tapi sewaktu waktu bisa berubah. 
Hubungan yang kurang harmonis antara negara negara sekawasan 
khususnya India dan Pakistan menjadikan kedua negara ini dianggap lemah 
karena tak adanya kesatuan dikawasan ini. Seharusnya kedua negara tersebut 
menerapkan sistem Good neighborhood Policy sehingga negara  lain susah  
mengambil kesempatan dan menjadikan kawasan Asia Selatan tetap kondusif. 
RRT dan India memiliki sejarah suram antar keduanya dan mencapai 
klimaksnya pada Perang RRT – India. Perang perbatasan RRT-India berakhir 
dengan kekalahan tragis militer India. Hal ini mendorong India untuk 
mengembangkan militernya baik konvensional maupun non-konvensional 
dengan kemampuan untuk menghadapi RRT. Langkah ke arah ini dapat 
dilihat misalnya dengan rencana pengadaan 300 TUT T-90, yang jelas 
dimaksudkan untuk pertahanan menghadapi RRT Sekali pun keadaan pseudo-
hostile antara India dan RRT mulai mencair, serta hubungan kedua negara 
bertambah baik terutama sejak kunjungan Jiang Zemin November 1996, 
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namun sangat jelas bahwa India masih menganggap RRT sebagai ancaman. 
Entah itu dari analisis militer atau pun hanya sebagai alasan untuk 
mengembangkan kekuatan militer-nya, yang jelas proyeksi militer India 
ditujukan untuk menyaingi kekuatan militer Cina.  
Satu hal yang paling jelas adalah pernyataan para petinggi India pasca 
percobaan nuklir Pokhran II tahun 1998, bahwa alasan dari pengembangan 
militer India adalah untuk menghadapi ancaman RRT. Tak kurang PM Atal 
Behari Vajpayee dan Menteri Pertahanannya, George Fernandes memberikan 
pernyataan tersebut, yang kemudian disikapi dengan kemarahan besar dari 
para pejabat Cina. Sekali pun kemudian pernyataan tersebut dibantah oleh 
India. Membaiknya hubungan Cina-India kemungkinan tidak lepas dari upaya 
Cina untuk menjamin keamanannya di Barat Laut, menjelang Invasi ke 
Taiwan. Bukan rahasia lagi bahwa Cina tengah mempersiapkan Invasi ke 
Taiwan dan mungkin juga ke Kepulauan Cina Selatan yang merupakan bagian 
dari 'urusan dalam negeri' RRT. Dan keberadaan India yang bermusuhan 
sangat menghalangi hal ini. RRT harus menjamin persahabatan dengan India 
sebelum dapat membereskan 'urusan dalam negerinya'.  
Prospek hubungan India-China Aliansi atau Musuh Abadi  
Pada Copenhagen Summit thn 2009, China dan India sukses 
membentuk koalisi negara berkembang guna mengimbangi kepentingan 
negara maju. Pada putaran Doha, China&India juga ada dlm posisi yg sama 
terkait isu subsidi produk pertanian dan non-agricultural market access 
(NAMA) mengenai kerjasama China dan India pd forum multilateral 
bermuara pada sebuah aliansi atau sekutu? Sebagian pihak ragu. Tak banyak 
bukti ttg interaksi politik secara angsungantara kedua negara di masa lampau. 
Yang ada migrasi biksu, pelajar, dan pedagang. 
Perang Opium tahun 1893-42 memperparah hubungan China dan 
India. Inggris jual opium yg diproduksi oleh perusahaan yg berbasis di India. 
Hubungan China-Insia sempat harmonis pada level leaders. Gandhi dan Nehru 
bersahabat dgn Chiang Kai-shek atas dasar "anti-imperial pride" 
India salah satu negara yg pertama kali memberikan pengakuan atas 
berdirinya RRT pada tanggal 1 April 1950. Nehru juga pernah 
memperkenalkan slogan "Hindi-Chini bhai-bhai" yang berarti "India dan 
China adalah saudara". 
Preferensi politik India 1950an dkt ke China. Nehru dan Zhou Enlai 
ttd Panchseel Agreement thn 54, berisi 5 prinsip peaceful coexistence. Tapi 
hubungan harmonis China-India tak berlangsung lama. Periode 1960an hingga 
1970an dikenal sbg periode penuh ketegangan bilateral. Thn 64 China 
melakukan uji coba nuklir untuk pertama kali. Merasa terancam, 10 tahun 
kemudian India jg melakukan uji coba nuklir. 
Salah satu kendala terbesar dlm hubungan China-India setelah periode 
1950an adalah masalah sengketa perbatasan yang tak kunjung selesai. Asal 
mula sengketa perbatasan antara China-India terkait dgn McMahon Line, 
garis imajiner yg ditarik berdasarkan peta Simla Accord 1914. 
Awalnya, McMohan line digunakan sbg garis pisah wilayah British 
India dengan Tibet. India mengaggap garis ini sbg batas internasional. Di lain 
pihak, China yang mengklaim Tibet sebagai bagian dari teritorinya menolak 
untuk mengakui McMohan line sbg batas internasional. Tahun 1950, China’s 
People Liberation Army (PLA) masuk ke Tibet dan menguasai sebagian besar 
wilayah. Penduduk lokal menolak, tapi kalah. Krn merasa terancam, Dalai 
Lama ke-14 sbg pemimpin politik n agama Tibet saat itu melarikan diri. India 
beri perlindungan di Dharamsala. Kebijakan India memberi suaka kpd Dalai 
Lama menuai protes keras Beijing dan jd penyebab utama perang Sino-Indian 
20 Oct 1962. 
India kalah telak dalam perang dengan China pd tahun 1962. Delhi 
harus menelan dua pil pahit: territorial loss dan national humiliation. 
Pengalaman perang tahun 1962 terus membayangi hubungan bilateral dua 
negara dan membentuk persepsi negatif di masyarakat kedua negara. Stlh 
perang 62, China klaim Indian-controlled Arunachal Pradesh sbg bagian dr 
wilayahnya, dan India klaim Chinese-controlled Aksai Chin. Selain sengketa 
perbatasan, China dan India sebagai dua raksasa ekonomi Asia juga 
berkompetisi satu sama lain. 
Ekonomi keduanya komplementer (India's software proficiency + 
China's hardware ability), tapi persaingan tampak lbh jelas. Kalangan bisnis 
dan industri India yg biasanya menguasai pasar domestik kini mulai 
merasakan dampak membanjirnya produk China di pasar. Konsumen India jg 
terbelah dlm menyikapi produk China. Di satu sisi tertarik dgn harga murah, 
tapi di sisi lain khawatir akan kualitas. Di pasar internasional, perusahaan 
India juga harus bersaing dalam kompetisi yang ketat dengan perusahaan 
China. 
Dalam isu suplai energi, China berusaha mengamankan akses dgn scr 
total mendukung infrastruktur pelabuhan2 di negara2 tetangga India. 
Beberapa titik yg "diamankan" diantaranya: Gwadar Port (Pakistan), 
Hambantota (Sri Lanka), Chittagong (Bangladesh), dan Sittwe (Myanmar). 
Sebagian pakar menyebut strategi China utk pengamanan suplai energi ini sbg 
"String of Pearl Strategy" yg jelas mengkhawatirkan India. Media dan 
komentator "hawkish" India bahkan mencurigai strategi ini sbg upaya China 
merubah Samudera Hindia menjadi "Chinese Lake". 
Selain sengketa perbatasan, persaingan ekonomi, dan suplai energi, isu 
terkait Pakistan jg menambah kompleksitas hubungan China-India. 
Bagi RRT, Pakistan adalah "all-weather strategic partner" karana 
"hub" Beijing ke wilayah kaya minyak Teluk Persia, Timteng, dan Afrika. 
Kerjasama kemanan China-Pakistan juga penting krn Pakistan dikenal sbg 
"safe haven" Islamis radikal yang berbasis di Xinjiang, China. 
 
Utk menantang dominasi Delhi di kawasan, China menggandeng negara tetangga 
(Pakistan) sembari membatasi keterlibatan India di Asia Timur. China bangun 2 unit 
reaktor nuklir 300 MW di Pakistan (Chashma), dan jalur KA dr Kashgar (China) 
melintasi gunung Karakoram ke Pakistan. India protes pembangunan jalur KA krn 
melewati wilayah sengketa Kashmir; China turut mendukung klaim Pakistan atas 
wilayah sengketa. China juga pernah protes atas proyek yg didanai ADB di 
Arunachal Pradesh. Beijing tuding ADB melegitimasi klaim India di wil sengketa 
 
Jadi, hubungan triangular China-Pakistan-India kerap dipahami oleh masing2 pihak 
melalui perspektif "zero-sum game" yg penuh kecurigaan. In summary, ada beberapa 
tantangan yg membuat prospek.  Pertama, ada banyak sengketa perbatasan China-
India yg belum terselesaikan (Arunachal Pradesh, Aksai Chin, Jammu dan Kashmir, 
dll) 
 
 Kedua, dlm konteks the rise of Asia, China-India terlibat dlm kompetisi ekonomi yg 
ketat, baik di pasar domestik maupun internasional. Ketiga, hubungan triangular 
India-Pakistan-RRT menambah rumit krn dipandang dgn perspektif zero-sum game 
yg dibangun atas dasar curiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penjabaran yang penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis menarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Republik Rakyat Tiongkok (RRT) adalah negara yang memiliki kapasitas 
politik dan militer yang komprehensif dan telah berpengaruh di berbagai 
kawasan  
2. Kawasan Asia Selatan adalah salah satu kawasan yang berada dalam orbit 
RRT, dimana di dalamnya dihuni oleh 7 negara yang di dominasi oleh 
India dan Pakistan  
3. India dan Pakistan adalah 2 negara yang paling merasakan imbas 
pengaruh kebijakan politik luar negeri RRT di kawasan Asia Selatan, baik 
di bidang politik maupun militer 
 
 
 
 
 
B. SARAN SARAN 
1. RRT dalam mengimplementasikan politik luar negerinya di berbagai 
kawasan, termasuk Asia Selatan, selayaknya didasari oleh keinginan untuk 
bekerjasama yang tulus semata mata untuk kepentingan bersama 
2. Negara negara kawasan Asia Selatan sebaiknya menjaga dan 
meningkatkan solidaritas antara negara kawasan sehingga tidak mudah 
dipengaruhi oleh pihak luar yang berakibat memecah belah negara negara 
sekawasan 
3. India dan Pakistan sebaiknya lebih mengedepankan prinsip hidup 
bertetangga yang baik (good neighborhood policy) dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi ketimbang mengandalkan bantuan  kekuatan asing, 
seperti RRT untuk menyelesaikan masalahnya 
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